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LAMPIRAN 

Lampiran 1 

PEDOMAN WAWANCARA 

INFORMAN UTAMA 

Hari/Tanggal :  

Loksi    : SMP Swasta Islam An Nizam Medan 

Nama   :  

Jabatan   : Kepala Sekolah 

NO. ASPEK PERTANYAAN 

1.  
Bagaimana strategi manajerial kepala sekolah dalam mengembangkan 

literasi siswa di SMP Swasta Islam An Nizam Medan? 

2.  
Bagaimana bentuk kegiatan yang diterapkan kepala sekolah dalam 

mengembangkan literasi siswa? 

3.  
Apa faktor penghambat dan pendukung dalam menjalankan strategi 

manajerial kepala sekolah dalam mengembangkan literasi siswa? 

4.  

Sejak kapan program literasi ini dijalankan? Apakah program literasi ini 

merupakan program baru sekolah atau kelanjutan dari program 

sebelumya? 

5.  Seberapa pentingkah program literasi bagi siswa di sekolah ini?  

6.  Bagaimana minat siswa terhadap program literasi di sekolah ini? 

7.  
Bagaimana kepala sekolah menyusun perencanaan dalam strategi 

manajerial yang diterapkan dalam mengembangkan literasi siswa? 

8.  
Bagaimana strategi manajerial yang disusun sejalan dengan visi, misi 

serta tujuan sekolah? 

9.  

Bagaimana strategi manajerial yang telah disusun kepala sekolah dalam 

mengembangkan literasi siswa dapat membantu meningkatkan minat 

baca siswa? 

10.  
Bagaimana kepala sekolah mengatasi hambatan dalam menjalankan 

strategi manajerial yang diterapkan? 
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11.  
Bagaimana kepala sekolah berperan dalam memimpin dan memfasilitasi 

pelaksanaan strategi yang diterapkan? 

12.  

Bagaimana ketersediaan sumber daya baik itu manusia maupun sumber 

daya lainnya seperti dana, sarana dan prasarana untuk medukung program 

literasi di sekoloh ini? 

13.  

Bagaimana kepala sekolah mengelola sumber daya baik itu manusia 

maupun sumber daya lainnya seperti dana, sarana dan prasarana untuk 

medukung program literasi di sekoloh ini? 

14.  
Bagaimana kepala sekolah menyusun tim gerakan literasi di sekolah? 

Siapa saja yang terlibat dalam tim gerakan literasi sekolah tersebut? 

15.  
Bagaimana kepala sekolah melibatkan pendidik, tenaga kependidikan dan 

orang tua dalam pelaksanaan strategi yang diterapkan? 

16.  

Bagaimana kepala sekolah memotivasi dan membina pendidik untuk 

mendorong kolaborasi antar pendidik dalam mengembangkan lterasi 

siswa? 

17.  
Bagaimana kepala sekolah mengawasi pelaksanaan program literasi 

siswa? 

18.  
Bagaimana kepala sekolah mengukur keberhasilan pelaksanaan strategi 

yang diterapkan? 

19.  
Bagaimana dampak terhadap perkembangan siswa sebelum dan sesudah 

berjalannya strategi yang diterapkan? 

20.  

Bagaimana langkah yang akan dilakukan kepala sekolah selanjutnya 

setelah strategi yang diterapkan memberikan dampak terhadap 

perkembangan literasi siswa? 
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PEDOMAN WAWANCARA  

INFORMAN PENDUKUNG 

Hari/Tanggal :  

Loksi    : SMP Swasta Islam An Nizam Medan 

Nama   :  

Jabatan   : Wakil Kepala Sekolah 

NO. ASPEK PERTANYAAN 

1.  
Bagaimana strategi manajerial kepala sekolah dalam mengembangkan 

literasi siswa di SMP Swasta Islam An Nizam Medan? 

2.  
Bagaimana bentuk kegiatan yang diterapkan kepala sekolah dalam 

mengembangkan literasi siswa? 

3.  
Apa faktor penghambat dan pendukung dalam menjalankan strategi 

manajerial kepala sekolah dalam mengembangkan literasi siswa? 

4.  

Sejak kapan program literasi ini dijalankan? Apakah program literasi ini 

merupakan program baru sekolah atau kelanjutan dari program 

sebelumya? 

5.  Seberapa pentingkah program literasi bagi siswa di sekolah ini? 

6.  Bagaimana minat siswa terhadap program literasi di sekolah ini? 

7.  
Bagaimana kepala sekolah menyusun perencanaan dalam strategi 

manajerial yang diterapkan dalam mengembangkan literasi siswa? 

8.  
Bagaimana strategi manajerial yang disusun sejalan dengan visi, misi 

serta tujuan sekolah? 

9.  

Bagaimana strategi manajerial yang telah disusun kepala sekolah dalam 

mengembangkan literasi siswa dapat membantu meningkatkan minat 

baca siswa? 

10.  
Bagaimana kepala sekolah mengatasi hambatan dalam menjalankan 

strategi manajerial yang diterapkan? 

11.  
Bagaimana kepala sekolah berperan dalam memimpin dan memfasilitasi 

pelaksanaan strategi yang diterapkan? 
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12.  

Bagaimana ketersediaan sumber daya baik itu manusia maupun sumber 

daya lainnya seperti dana, sarana dan prasarana untuk medukung program 

literasi di sekoloh ini? 

13.  

Bagaimana kepala sekolah mengelola sumber daya baik itu manusia 

maupun sumber daya lainnya seperti dana, sarana dan prasarana untuk 

medukung program literasi di sekoloh ini? 

14.  
Bagaimana kepala sekolah menyusun tim gerakan literasi di sekolah? 

Siapa saja yang terlibat dalam tim gerakan literasi sekolah tersebut? 

15.  
Bagaimana kepala sekolah melibatkan pendidik, tenaga kependidikan dan 

orang tua dalam pelaksanaan strategi yang diterapkan? 

16.  

Bagaimana kepala sekolah memotivasi dan membina pendidik untuk 

mendorong kolaborasi antar pendidik dalam mengembangkan lterasi 

siswa? 

17.  
Bagaimana kepala sekolah mengawasi pelaksanaan program literasi 

siswa? 

18.  
Bagaimana kepala sekolah mengukur keberhasilan pelaksanaan strategi 

yang diterapkan? 

19.  
Bagaimana dampak terhadap perkembangan siswa sebelum dan sesudah 

berjalannya strategi yang diterapkan? 

20.  
Bagaimana langkah selanjutnya yang dilakukan kepala sekolah setelah 

strategi yang diterapkan memberikan dampak? 
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PEDOMAN WAWANCARA 

INFORMAN PENDUKUNG 

Hari/Tanggal :  

Loksi    : SMP Swasta Islam An Nizam Medan 

Nama   :  

Jabatan   : Guru 

NO. ASPEK PERTANYAAN 

1.  

Bagaimana strategi manajerial kepala sekolah dalam 

mengembangkan literasi siswa di SMP Swasta Islam An Nizam 

Medan? 

2.  
Bagaimana bentuk kegiatan yang diterapkan kepala sekolah dalam 

mengembangkan literasi siswa? 

3.  

Apa faktor penghambat dan pendukung dalam menjalankan 

strategi manajerial kepala sekolah dalam mengembangkan literasi 

siswa? 

4.  

Sejak kapan program literasi ini dijalankan? Apakah program 

literasi ini merupakan program baru sekolah atau kelanjutan dari 

program sebelumya? 

5.  Seberapa pentingkah program literasi bagi siswa di sekolah ini? 

6.  Bagaimana minat siswa terhadap program literasi di sekolah ini? 

7.  
Bagaimana kepala sekolah menyusun perencanaan dalam strategi 

manajerial yang diterapkan dalam mengembangkan literasi siswa? 

8.  
Bagaimana strategi manajerial yang disusun sejalan dengan visi, 

misi serta tujuan sekolah? 

9.  

Bagaimana strategi manajerial yang telah disusun kepala sekolah 

dalam mengembangkan literasi siswa dapat membantu 

meningkatkan minat baca siswa? 

10.  
Bagaimana kepala sekolah mengatasi hambatan dalam 

menjalankan strategi manajerial yang diterapkan? 
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11.  
Bagaimana kepala sekolah berperan dalam memimpin dan 

memfasilitasi pelaksanaan strategi yang diterapkan? 

12.  

Bagaimana ketersediaan sumber daya baik itu manusia maupun 

sumber daya lainnya seperti dana, sarana dan prasarana untuk 

medukung program literasi di sekoloh ini? 

13.  

Bagaimana kepala sekolah mengelola sumber daya baik itu 

manusia maupun sumber daya lainnya seperti dana, sarana dan 

prasarana untuk medukung program literasi di sekoloh ini? 

14.  

Bagaimana kepala sekolah menyusun tim gerakan literasi di 

sekolah? Siapa saja yang terlibat dalam tim gerakan literasi 

sekolah tersebut? 

15.  

Bagaimana kepala sekolah melibatkan pendidik, tenaga 

kependidikan dan orang tua dalam pelaksanaan strategi yang 

diterapkan? 

16.  

Bagaimana kepala sekolah memotivasi dan membina pendidik 

untuk mendorong kolaborasi antar pendidik dalam 

mengembangkan lterasi siswa? 

17.  
Bagaimana kepala sekolah mengawasi pelaksanaan program 

literasi siswa? 

18.  
Bagaimana kepala sekolah mengukur keberhasilan pelaksanaan 

strategi yang diterapkan? 

19.  
Bagaimana dampak terhadap perkembangan siswa sebelum dan 

sesudah berjalannya strategi yang diterapkan? 

20.  
Bagaimana langkah selanjutnya yang dilakukan kepala sekolah 

setelah strategi yang diterapkan memberikan dampak? 
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PEDOMAN WAWANCARA 

INFORMAN PENDUKUNG 

Hari/Tanggal :  

Loksi    : SMP Swasta Islam An Nizam Medan 

Nama   :  

Kelas    :  

NO. ASPEK PERTANYAAN 

1.  Bagaiaman minat anda terhadap program literasi? 

2.  Bagaimana bentuk kegiatan literasi yang diterapkan kepala sekolah? 

3.  
Apakah menurut anda kegiatan literasi yang diterapkan sekolah 

sudah baik dan menarik minat? 

4.  Seberapa sering anda mengikuti program literasi? 

5.  Seberapa sering anda mejalankan literasi di luar sekolah? 

6.  
Apakah kepala sekolah telah memfasilitasi anda dalam program 

literasi? 

7.  
Bagaiamana kepala sekolah memotivasi anda dalam program 

literasi? 

8.  
Apakah kepala sekolah memberikan penghargaan terhadap program 

literasi yang dijalankan bagi siswa yang rajin melaksanakan literasi? 

9.  
Apakah anda merasa program literasi dapat membantu siswa dalam 

belajar? 

10.  
Perkembangan apa yang anda rasakan setalah adanya program literasi 

di sekolah? 
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Lampiran 2 

PEDOMAN OBSERVASI 

Hari/Tanggal :  

NO. ASPEK YANG DIAMATI 
CATATAN 

OBSERVASI 

1.  Pelaksanaan bentuk-bentuk kegiatan literasi 

yang di terapkan. 

  

2.  Fasilitas yang diberikan sekolah dalam 

mengembangkan literasi siswa. 

 

3.  Visi dan Misi Sekolah  

4.  Prestasi siswa dalam kegiatan literasi  

5.  Evluasi kegiatan literasi  
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Lampiran 3 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

Hari/Tanggal :  

NO. DOKUMEN CHECKLIST 

1.  Profil sekolah.  

2.  Data pendidik dan tenaga kependidikan   

3.  Data siswa.   

4.  Visi, misi dan tujuan sekolah   

5.  Struktur organisasi sekolah.   

6.  Sarana dan prasarana  

7.  Kegiatan literasi.  

8.  Karya literasi siswa  
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Lampiran 4 

CATATAN HASIL WAWANCARA 

INFORMAN UTAMA 

Hari/Tanggal : Kamis, 06 Juni 2024 

Loksi    : SMP Swasta Islam An Nizam Medan 

Nama   : Robin Ginting M.Pd 

Jabatan   : Kepala Sekolah 

1.  Bagaimana strategi manajerial kepala sekolah dalam mengembangkan 

literasi siswa di SMP Swasta Islam An Nizam Medan? 

Jawab: “Dalam menjalankan program literasi di SMP swasta Nizam kami tidak 

serta-merta menjalankan begita saja tetapi kami melakukan pengelolaan literasi 

dimulai dari perncanaan hingga ke pengawasan, dalam perencanaan kami terlebih 

dahulu melakukan analisis swot yang kami lihat berdasarkan berbagai sumber 

salah satu utamanya ialah nilai raport Pendidikan. Melalui hasil raport tersebut 

kami melihat nilai yang berkaitan dengan literasi dan numerasi untuk 

melihat apakah sudah baik atau belum. Dimulai dari tahun 2022 hingga 2024 

ini  siswa kita naik naik dari tahub ke tahun. Kemudian kami menyiapkan kegiatan 

yang berbasis literasi langsung kepada peserta didik yaitu kegiatan membaca 15 

menit sebelum pembelajaran dimulai. Tidak hanya itu kami juga mempersiapkan 

literasi berbasis Islam yaitu literasu 30 menit  berbasis literasi Quran untuk 

membangkitkan nilai ruhiyah. Dalam program literasi kami membuat komunitas 

yang teridiri dari peserta didik dimana sebuah komunitas semacam OSIS namun 

ini komunitas literasi. Dalam hal penggerakan kami tidak lupa untuk melatih 

guru-guru membuat soal-soal berbasis hots agar anak-anak semakin mudah 

dalam menganalisis jenis-jenis soal apakah itu soalnya berbasis kognitif 

atau berbasis pemahaman berpikir kritis. Guru-guru saya beri ruang untuk 

belajar yang tentunya bisa latihan mandiri melalui akun pmm, pelatihan 

juga akan diberikan dari sekolah. Dari keseluruhan saya melakukan 

pengawasan dengan menghimbau seluruh anak-anak yang mengikutinya untuk 

membuat resume atau pencatatan dari yang mereka baca.” 

  
2.  Bagaimana bentuk kegiatan yang diterapkan kepala sekolah dalam 

mengembangkan literasi siswa? 

Jawab: “Kami menerapkan kegiatan literasi didalam kelas membaca 15 

menit sebelum pembelajaran dimulai kami melakukan perubahan-

perubahan dalam hal sumber buku yang dibaca. Kemudian siswa 

diharuskan membuat rensensi dari hasil membaca siswa. Kami juga 

membentuk komunitas literasi, disana kami melakukan berbagai macam 

kegiatan literasi. Kemarin kami melakukan kegiatan belajar menulis baik 
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karya ilmiah maupun non ilmiah. Kami juga melaksanakan acara yang 

dimana kami mengundang pembicara dari luar untuk memberikan materi 

kepada siswa terkait dengan cara menulis yang baik dan benar.”  

 

3.  Apa faktor penghambat dan pendukung dalam menjalankan strategi 

manajerial kepala sekolah dalam mengembangkan literasi siswa? 

Jawab: “Dalam mejalankan program tentunya selalu ada faktor pendukung 

dan penghambat. Dalam hal faktor penghambat terdapat beberapa yang 

pertama adalah keseriuan guru-guru yang tidak konsisten terkadang 

programnya hanya dijalnkan dengan dilepas begitu saja tanpa adanya 

kontrol hasil yang dibaca seperti apa yang didapat dari yang dibaca atau 

nilai-nilai apa yang didapat. Yang kedua adalah peralihan dari buku ke 

ebook yang masi belum maksimal mngingat jaman sekang yang sudah 

teknologi seharusnya perpustakaan juga harus diadakan ebook, sekolah 

kami memiliki ebook tapi masih belum keseluruhan bisa mengaksesnya. 

Yang berikutnya adalah siswa masi banyak yang belum maksimal banyak 

ditemukan ketidak jujuran pada saat merensensi dimana siswa hanya 

meresensi sebagai kewajiban saja dengan melihat poin-poin penting buku 

saja tanpa membaca buku yang di resensi, kemudian ketika kami 

memberikan kebebasan kapada siswa dalam penggunaan buku dalam 

bentuk digital siswa melakukan kesempatan untuk membuka sosial media 

dimana guru-guru mengira siswa sedang membuka buku digital ternyata 

sedang memainkan sosial media.Faktor pendukung yang pertama adalah 

ketersediaan sarana dan prasarana, yang kedua adalah hasil penilain di 

raport mengapa demikian hal itu dapat menjadi faktor penyemangat kalau 

literasi rendah kami akan giat untuk meningkatkannya kalau sudah tinggi 

kami akan giat untuk menjaganya. untuk tahun 2024 ini nilai literasi kami 

di ambang 84 untuk liteeaai dan 86 untuk numerasi artinya belum mencapai 

100% ini cita cita saya sebagai pemimpin untuk mencapai minimal 99% 

ketercapaian literasi dan numerasi.” 

 

4.  Sejak kapan program literasi ini dijalankan? Apakah program literasi ini 

merupakan program baru sekolah atau kelanjutan dari program sebelumya? 

Jawab: “Sejak sekolah berdiri kita sebenarnya sudah melaksanakan literasi 

tetapi belum terfokus, literasi mulai terfokus di tahun 2019 namun terbatas 

saat adanya covid dan di tahun 2021 kita mulai fokus literasi kembali.” 

 

5.  Seberapa pentingkah program literasi bagi siswa di sekolah ini?  

Jawab: “Tentunya literasi ini penting, tidak hanya untuk siswa saja namun 

untuk orang dewasa juga penting karena masih sering ditemukan kegagalan 
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dalam memahami sebuah informasi termasuk juga dalam penggunaan 

media sosial karna kurangnya pemahaman. Bahkan dalam PISA kita masih 

termasuk didalam kategori di bawah dibandingkan negara-negara yang 

bahkan dalam hal merdekanya kita lebih dahulu merdeka namun dalam 

literasi ini kita masih rendah. literasi dsini sebenarnya ada 2 yang kita sikapi 

yang pertama adalah bagaimana anak-anak mampu memahami apa yang 

dibaca dan yang kedua bagaimana meningkatkan daya tahan membaca. tak 

dapat kita pungkiri kita sebagai orang dewasa saja pada saat menerima 

pesan masuk berisi text yang panjang saja kita hanya membaca awalnya 

saja dan kita langsung simpulkan seolah kitta sudah faham padahal 

dikarenakan kita malas membacanya. Maka pada hakikatnya literasi itu 

sangat amat penting bagi siswa jika kita kaitkan dengan agama rasul saja 

menerima wahyu pertama disuruh untuk iqra' yaitu membaca.” 

 

6.  Bagaimana minat siswa terhadap program literasi di sekolah ini? 

Jawab: “Secara umum minat siswa tidaklah 100% tetapi namanya ini 

program, suka atau tidak suka siswa harus ikutin namun tidak kami 

paksakan agar nanti mereka yang akan memunculkan kesadaran meraka 

betapa pentingnya literasi. sebelumnya minat dan atusisas siswa tiak begitu 

tinggi namun setelah adanya beberapa kegiatan yang dilakukan 

alhamdulillah antusias siswa menjadi tinggi sebelumnya siwa hanya 

berfikir literasi tidak begitu penting.” 

 

7.  Bagaimana kepala sekolah menyusun perencanaan dalam strategi 

manajerial yang diterapkan dalam mengembangkan literasi siswa? 

Jawab: “Dalam tahap perencaanaan seperti yang sudah dikatakan 

sebelumnya  kami menyusun perencanaan dengan melakukan analisis swot. 

kami melakukan analisis tersebut untuk melihat kebutuhan dari peserta didik 

berdasarkan swot. Dalam menumbuhkan budaya baca anak atau minat bacanya 

kami memenuhi kebutuhan dengan melengkapi buku-buku tambahan diluar dari 

buku mapelnya .Apakah itu buku fiksi atau nonfiksi kami siapkan baik di 

perpustakaan sekolah ataupun di pojok baca.  Kami Menyusun literasi 

berpedoman dengan hasil kompetensi siswa dari hasil raport.” 

 

8.  Bagaimana strategi manajerial yang disusun sejalan dengan visi, misi serta 

tujuan sekolah? 

Jawab: “Tentunya kalau kita lihat secara visi sekolah, kami memiliki 

visinyang terbaru berdasarkan sekolah penggerak, berkarakter profile 

pancasila, berprestasi memiliki keterampilan unggul serta berwawasan 

lingkungan maka dalam hal ini visi ini erat kaitannya dengan literasi siswa, 

apalagi raport sekarang memiliki poin pertama yang dinilai adalah literasi 
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dan numerasi anak maka untuk menilai anak-anak berhasil tidaknya tidak 

lagi dalam bentuk UN namun diganti dengan ANBK yang mengukur atau 

menilai kualitas sekolah itu sendiri baik dalam hal literasi ataupun 

numerasinya. jadi visi yang kami jalankan tidaklah besebrangan dengan 

literasi yang kami jalan kan.” 

 

9.  Bagaimana strategi manajerial yang telah disusun kepala sekolah dalam 

mengembangkan literasi siswa dapat membantu meningkatkan minat baca 

siswa? 

Jawab: “Untuk itu kami melaksanakan program literasi dengan 

memberikan waktu kepada guru-guru untuk melaksanakan literasii kepada 

anak-anak dimana siswa membuat catatan berisikan kesimpulan atau 

resensi sebulan sekali sebagai motivasi untuk siswa.” 

 

10.  Bagaimana kepala sekolah mengatasi hambatan dalam menjalankan 

strategi manajerial yang diterapkan? 

Jawab: “Tentunya sebagai pemimpin dalam hal ini saya ebagai keapala 

sekolah melakukan evaluasi agar terus tetap konsisten dan berkomimen 

dengan cara memberikan apresiasi reward kepada guru jika bisa menyusun 

karya dari hasil literasi yang ada. Kemudian juga kepada siswa yang 

melakukan resensi yang bagus kami akan berikan hadiah sebagai pemicu 

memerikan semangat. Dan juga kami melakukan pemberdayaan dengan 

penanaman nilai nilai kejujuran dengan menyampaikn judul buku yang 

dibaca,  apa kesimpulan dan apa nilai nilai yang didapatkan dari hasil baca.” 

 

11.  Bagaimana kepala sekolah berperan dalam memimpin dan memfasilitasi 

pelaksanaan strategi yang diterapkan? 

Jawab: “Tentunya dalam mejalankan ini saya tidak bisa sendiri saya 

menerapkan sistem kolaborsi maka seluruh warga sekolah yang 

berhubungan dengan peningkatan litersi sekolah kami berdayakan. Seperti 

yang pertama guru, kami tidak memandang guru hanya guru bidang studi 

bahasa indonesia saja tetapi semua guru terlibat. Yang kedua adalah siswa,. 

dan ketiga warga sekolah laboran, pustakawan, hingga cleaning service. Di 

dinding sekolah saya upyakan membuat kalimat ajakan dan motivasi 

litersi.” 

 

12.  Bagaimana ketersediaan sumber daya baik itu manusia maupun sumber 

daya lainnya seperti dana, sarana dan prasarana untuk medukung program 

literasi di sekoloh ini? 
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Jawab: “Kami tentunya membutuhkan sarana dan prasaran dalam program 

literasi kami memiliki perpustakaan dimana bukunya kami dapatkan dari 

yayasan, alokasi dana bos untuk literasi, serta sumbangsih dari alumni kelas 

9 yang baru tamat. kemudian sdm kami sudah memiliki sumber daya 

manusia yang terpenuhi dalam literasi, dimana semua guru dipersiapkan 

mampu meningkatkan minat baca siswa dimana semua guru juga sering 

dihimbau agar berkunjung keperpus agar siswa merasa tidak hanya mereka 

saja yang wajib berliterasi tetapi guru juga.” 

 

13.  Bagaimana kepala sekolah mengelola sumber daya baik itu manusia 

maupun sumber daya lainnya seperti dana, sarana dan prasarana untuk 

medukung program literasi di sekoloh ini? 

Jawab: “Dalam mengelolanya dengan melakukan kolaborasi dengan 

yayasan dimana setiap tahun kami memeriksa buku-buku mana yang layak 

untuk diupdate termasuk juga penyediaan perpustakaan digital mengingat 

jaman semakin berkembang kami berharap agar anak-anak juga dapat 

mengakses dengan lebih mudah.” 

 

14.  Bagaimana kepala sekolah menyusun tim gerakan literasi di sekolah? Siapa 

saja yang terlibat dalam tim gerakan literasi sekolah tersebut? 

Jawab: “Dalam hal ini kami masih belum maksimal dalam menyusun tim 

gerakan literasi. Program ini berjalan alami sifatnya namun kami tetap 

mengarahkan guru-guru dalam gerakan literasi ini.”  
15.  Bagaimana kepala sekolah melibatkan pendidik, tenaga kependidikan dan 

orang tua dalam pelaksanaan strategi yang diterapkan? 

Jawab: “Seperti yang sudah saya katakan sebelumnya kami melakukan 

kolaborasi, untuk orang tua kami melibatkan orang tua dalam hal 

meyumbangkan buku-buku diluar mata pelajaran untuk penambahan 

sumber bacaan. Dan juga kami membuat buku penghubung kepada orang 

tua bawsannya disekolah ada litrasi maka diharapkan dirumah juga ada agar 

minimal mereka ada membaca dalam sehari 15 ment.”  
16.  Bagaimana kepala sekolah memotivasi dan membina pendidik untuk 

mendorong kolaborasi antar pendidik dalam mengembangkan lterasi 

siswa? 

Jawab: “Seperti yang sudah sya bilang tadi saya menerapkan sistem 

kolaborsi dimana seluruh warga sekolah yang berhubungan dengan 

peningkatan litersi sekolah bertanggung jawab atas literasi serta dalam 

memberikan motivsinya saya memberikan reward kepada guru jika bisa 

menyusun karya dari hasil literasi yang ada.” 
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17.  Bagaimana kepala sekolah mengawasi pelaksanaan program literasi siswa? 

Jawab: “Kami membuat form control seperti buku hasil resensi dimana 

isinya ada tanggal, halaman buku yang dibaca hingga kesimpulan yang 

dibaca. Kami juga melakukan evaluasi terhadap siswa apakah mereka 

membaca dikarenakan keterpaksaan atau sudah menjadi habit. Serta 

melalui strategi tadi kami meihat bagaimana yang dirasa siswa apakah 

siswa mersa senang atau tidak.”  

 

18.  Bagaimana kepala sekolah mengukur keberhasilan pelaksanaan strategi 

yang diterapkan? 

Jawab: “Berdasrkan hasil raport dengan ditandainya dengn naiknya nilai 

sisw mengenai litersi.” 

  
19.  Bagaimana dampak terhadap perkembangan siswa sebelum dan sesudah 

berjalannya strategi yang diterapkan? 

Jawab: “Dampaknya semangat siswa dalam belajar semakin baik dimana 

cara berikir siswa menjadi timbul melalui karya  

  
20.  Bagaimana langkah yang akan dilakukan kepala sekolah selanjutnya 

setelah strategi yang diterapkan memberikan dampak terhadap 

perkembangan literasi siswa? 

Jawab: “Langkah selanjutnya saya akan berupaya 

melakukan perkembangan dengan melakukan berbagai inovasi agar literasi 

dapat semakin berkembang lebih dari yang kami harapkan dan 

menghasilkan banyak prestasi siswa.” 

  



119 

 

 

 

CATATAN HASIL WAWANCARA 

INFORMAN PENDUKUNG 

Hari/Tanggal : Sabtu, 20 Juli 2024 

Loksi    : SMP Swasta Islam An Nizam Medan 

Nama   : Yusmariono M.Pd  

Jabatan   : Wakil Kepala Sekolah  

1.  Bagaimana strategi manajerial kepala sekolah dalam mengembangkan 

literasi siswa di SMP Swasta Islam An Nizam Medan? 

Jawab: “Pertama perencanaan kepala sekolah dengan tim manajemen 

mendiskusikan rapat awal menyusun perencanaan bagaimana program 

literasi ini dapar berjalan setelah direncanakan kemudian disampaikan 

kepada dewan guru dalam hal apa yang sudah direncanakan ini semua guru 

terlibat dalam program literasi dan semua guru jiga berkewajiban 

menyampaikan kepada siswa dikarenakan targetnya adalah siswa dalam 

literasi ini setelah itu di buat table pelaksanaannya lalu ada evaluasi dimana 

dimulai dari rapat rutin yang dilaksanakan pertama ada rapat wali kelas 

kedua ada rapat manajemen dan ada juga rapat kerja sama dengan semua 

guru nah disitu dievaluasi program literasi ini. setelah itu dikarenakan 

program literasi ini merupakan bagian dari kecakapan abad 21 maka ada 

keberlanjutan dimana adanya literasi digital.” 

  
2.  Bagaimana bentuk kegiatan yang diterapkan kepala sekolah dalam 

mengembangkan literasi siswa? 

Jawab: “Ada namanya literasi masal terkait literasi qurrani itu programnya 

setiap jumat dan sabtu pagi. ada juga literaai buku yang langsung 

terimplementasi di setiap mata pelajaran setiap guru kemudian juga literasi 

digital juga ada seperti penyampaian informasi kepada siswa melalui grub 

siswa.” 

 

3.  Apa faktor penghambat dan pendukung dalam menjalankan strategi 

manajerial kepala sekolah dalam mengembangkan literasi siswa? 

Jawab: “Memang program literasi ini dijalanlan tidak begitu mulus ya, 

pengambatnya motivasi siswa dimana siswa dalam hal literasi buku sedikit 

agak berat namun dengan literasi digital berbasis smartphone nah mereka 

semangat tetapi ternyata tidak mengacu pada panduan mereka sukanya 

main game padahal dalam literasi digital ini ada satu topik yang di 

perintahkan untuk dibaca jadi hambatannya ialah belum fahamnya secara 

utuh manfaat dari literasi untuk dirinya.” 
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4.  Sejak kapan program literasi ini dijalankan? Apakah program literasi ini 

merupakan program baru sekolah atau kelanjutan dari program sebelumya? 

Jawab: “Sejak sekolah didirikan sudah ada literasi namun belakangan ini 

baru adanya variasi dalam literasi ini tidak hanya membaca tetapi ada 

literasi digital dan literasi qur'ani.” 

 

5.  Seberapa pentingkah program literasi bagi siswa di sekolah ini? 

Jawab: “Sangat penting ya menurut saya. mengapa demikian, dikarenakan 

tantangan kita dimasa kini itu adalah kemauan anak anak dalam hal 

berliterasi karena belajar tidak bisa tidak adanya literasi oleh karena itu ini 

sangat penting untuk meningkatkan kapasitas mereka, kompetensi mereka, 

kelulusan mereka dan tentunya adalah untuk masa depan mereka jadi 

literasi sangatlah penting.” 

 

6.  Bagaimana minat siswa terhadap program literasi di sekolah ini? 

Jawab: “Alhamdulillah minat siswa tergolong baik karena masih ada 

beberapa yang masih tergolong rendah tetapi tentu saja kepala sekolah dan 

semua guru berupaya mencari cara bagaiaman agar yang didalam golongan 

rendah minat literasinya menjadi minat.” 

 

7.  Bagaimana kepala sekolah menyusun perencanaan dalam strategi 

manajerial yang diterapkan dalam mengembangkan literasi siswa? 

Jawab: “Perencanaan ada 2 jalur yang pertama kepala sekolah merancang 

dan guru jiga merancang kemudian di musyawarahkan mana yang terbaik 

dari rancangan ini. kepala sekolah terbuka untuk siapapun memberikan ide 

terkait program literasi ini.” 

 

8.  Bagaimana strategi manajerial yang disusun sejalan dengan visi, misi serta 

tujuan sekolah? 

Jawab: “Salah satu latar belakang literasi di laksanakan ialah visi misi 

sekolah karena semua program ini nanti hasil akhirnya adalah terpenuhinya 

visi misi sekolah jadi sangt erat kaitannya dengan visi misi sekolah kita.” 

 

9.  Bagaimana strategi manajerial yang telah disusun kepala sekolah dalam 

mengembangkan literasi siswa dapat membantu meningkatkan minat baca 

siswa? 

Jawab: “menyusun strategi yang menarik dengan pola bervariasi? tidak 

monoton kemudian membangun kesadaran artinya adala bagaimana anak 

anak suka. maka yang paling utama adalah membangun rasa suka terlebih 

dahulu.” 
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10.  Bagaimana kepala sekolah mengatasi hambatan dalam menjalankan 

strategi manajerial yang diterapkan? 

Jawab: “Program literasi ini tentu tidak berjalan mulus ya dan kepala 

sekolah selalu mengevaluasi memgenai hambatan terjadi dan hambatan itu 

didiskusikan dimana hambatan ini dicari solusinya. jadi ketika sudah 

ditemukan solusinya maka diterpakan solusinya kemudian kalau ada 

persoalan lagi maka dievaluasi lagi. artinya selalu ada evaluasi sehingga 

hambatan dapat terselesailam dengan mencari jalannya.” 

 

11.  Jawab: Bagaimana kepala sekolah berperan dalam memimpin dan 

memfasilitasi pelaksanaan strategi yang diterapkan? 

“kepala sekolah membuat jadwal khusus kemudian membuat rapat 

perencanaan memyusun rapat evaluasinya dan kemudian meminta kepada 

guru mapel terkait bagaiamana literasi anak jadi  sangat terbuka.” 

 

12.  Bagaimana ketersediaan sumber daya baik itu manusia maupun sumber 

daya lainnya seperti dana, sarana dan prasarana untuk medukung program 

literasi di sekoloh ini? 

Jawab: “Dalam hal sumber daya manusia guru guru yang memgajar di sini 

harus memiliki daya dukung kompetensi dalam berliterasi, selanjutnya 

adalah semua elemen dilibatkan kemudian daya dukung lain seperti buku 

di perpustakaan dan perpustakaan kelas.” 

 

13.  Bagaimana kepala sekolah mengelola sumber daya baik itu manusia 

maupun sumber daya lainnya seperti dana, sarana dan prasarana untuk 

medukung program literasi di sekoloh ini? 

Jawab: “Kepala sekolah menyusun perencanaan dengan menentukan target 

dengan menyediakan pelatihan sumber daya dan penyediaan buku.” 

 

14.  Bagaimana kepala sekolah menyusun tim gerakan literasi di sekolah? Siapa 

saja yang terlibat dalam tim gerakan literasi sekolah tersebut? 

Jawab: “Kepala sekolah membentuk tim literasi sekolah kemudian tim 

diminta untuk menyusun program dan perkembangannya untuk 

dievaluasi.” 

  
15.  Bagaimana kepala sekolah melibatkan pendidik, tenaga kependidikan dan 

orang tua dalam pelaksanaan strategi yang diterapkan? 

Jawab: “Kepala sekolah melakukan kolaborasi.” 
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16.  Bagaimana kepala sekolah memotivasi dan membina pendidik untuk 

mendorong kolaborasi antar pendidik dalam mengembangkan literasi 

siswa? 

Jawab: “Membangun kerja tim bahwa program literasi bukan program 

kepala sekolah tetapi program bersama yang butuh keterlibatan semuanya.” 

 

17.  Bagaimana kepala sekolah mengawasi pelaksanaan program literasi siswa? 

Jawab: “Kepala sekolah terlibat langsung kemudain kepala sekolah 

meminta perkembangan siswa kepada tim literasi dan juga mengeevaluasi 

capaian apakah terpenuhi atau tidak.” 

 

18.  Bagaimana kepala sekolah mengukur keberhasilan pelaksanaan strategi 

yang diterapkan? 

Jawab: “Cara mengukurnya melalui tes. dimana tesnya berupa setiap ujian 

yang dibuat guru jangan lupa untuk mengaitkan materinya dengan budaya 

literasi seperti soal wacana.” 

  
19.  Bagaimana dampak terhadap perkembangan siswa sebelum dan sesudah 

berjalannya strategi yang diterapkan? 

Jawab: “Terbangunnya semangat berliterasi siswa dimana dampaknya 

sangat besar.” 

  
20.  Bagaimana langkah selanjutnya yang dilakukan kepala sekolah setelah 

strategi yang diterapkan memberikan dampak? 

Jawab: “Langakah selanjutnya adalah melakukan perkembangan.” 
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CATATAN HASIL WAWANCARA 

INFORMAN PENDUKUNG 

Hari/Tanggal : Jumat, 26 Juli 2024 

Loksi    : SMP Swasta Islam An Nizam Medan 

Nama   : Dwi Fitriani, S.Pd 

Jabatan   : Guru 

1.  Bagaimana strategi manajerial kepala sekolah dalam mengembangkan 

literasi siswa di SMP Swasta Islam An Nizam Medan? 

Jawab: “Strategi yang dilakukan kepala sekolah untuk mengembangkan 

literasi siswa melalui program literasi yang dilaksanakan rutin setiap hari 

selasa, serta literasi qur'an yang dilaksanakan setiap hari jumat.” 

  
2.  Bagaimana bentuk kegiatan yang diterapkan kepala sekolah dalam 

mengembangkan literasi siswa? 

Jawab: “Menetapkan jadwal rutin literasi siswa 15 menit sebelum 

pembelajaran dimulai. Seluruh  siswa memiliki waktu untuk melakukan 

kegiatan literasi, membaca buku-buku yang disukai sesuai dengan tema 

yang sudah ditetapkan pada jadwal. Kegiatan Ini dilaksanakan oleh seluruh 

siswa dan guru sebagai fasilitator.“  

 

3.  Apa faktor penghambat dan pendukung dalam menjalankan strategi 

manajerial kepala sekolah dalam mengembangkan literasi siswa? 

Jawab: “Faktor penghambat, penyesuaian siswa dengan buku yang dibaca, 

siswa cenderung bosan saat membaca. Faktor pendukung yaitu keterlibatan 

guru-guru dalam memfasilitasi serta mengarahkan siswa dalam kegiatan 

literasi.” 

 

4.  Sejak kapan program literasi ini dijalankan? Apakah program literasi ini 

merupakan program baru sekolah atau kelanjutan dari program sebelumya? 

Jawab: “Program ini merupakan program lanjutan dari yang sudah 

dilaksanakan.” 

 

5.  Seberapa pentingkah program literasi bagi siswa di sekolah ini? 

Jawab: “Program literasi sangat penting bagi siswa, karena kegiatan literasi 

sangat berpengaruh pada kehidupan yang akan dijalani kedepannya.” 

 

6.  Bagaimana minat siswa terhadap program literasi di sekolah ini? 

Jawab: “Kurang.” 
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7.  Bagaimana kepala sekolah menyusun perencanaan dalam strategi 

manajerial yang diterapkan dalam mengembangkan literasi siswa? 

Jawab: “Strategi yang disusun disesuaikan dengan visi, misi serta tujuan 

sekolah yang mana literasi menjadi salah satu penunjang terjalankannya 

visi dan misi sekolah.” 

 

8.  Bagaimana strategi manajerial yang disusun sejalan dengan visi, misi serta 

tujuan sekolah? 

Jawab: “Agar sejalan dengan visi, misi serta tujuan sekolah, maka kepala 

sekolah melibatkan setiap guru dan siswa dalam pelaksanaan kegiatan 

literasi.” 

 

9.  Bagaimana strategi manajerial yang telah disusun kepala sekolah dalam 

mengembangkan literasi siswa dapat membantu meningkatkan minat baca 

siswa? 

Jawab: “Strategi manajerial yang telah disusun dapat membantu 

meningjatkan minat baca siswa dengan memfasilitasi kegiatan 

pembelajaran dengan hal yang berkaitan dengan lliterasi.” 

 

10.  Bagaimana kepala sekolah mengatasi hambatan dalam menjalankan 

strategi manajerial yang diterapkan? 

Jawab: “Dengan mengadakan refleksi terhadap hambatan-hambatan yang 

ada,kemudian mencoba menemukan solusi untuk menghadapi hambatan.” 

 

11.  Bagaimana kepala sekolah berperan dalam memimpin dan memfasilitasi 

pelaksanaan strategi yang diterapkan? 

Jawab: “Dalam pelaksanaan litaerasi, setiap kelas telah difasilitasi pojok 

baca dan buku-buku yang dapat dibaca siswa pada waktu literasi.” 

 

12.  Bagaimana ketersediaan sumber daya baik itu manusia maupun sumber 

daya lainnya seperti dana, sarana dan prasarana untuk medukung program 

literasi di sekoloh ini? 

Jawab: “Sarana prasarana serta SDM masuk dalam kategori baik dalam 

mendukung program literasi.” 

 

13.  Bagaimana kepala sekolah mengelola sumber daya baik itu manusia 

maupun sumber daya lainnya seperti dana, sarana dan prasarana untuk 

medukung program literasi di sekoloh ini? 

Jawab: “Dengan memberdayakan setiap tenaga pendidik haruus terlibat 

dalam kegiatan literasi. Kemudian dalam pengelolaan dana, saraana dan 
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prasarana, berdasarkan anggaran yang telah disusun berdasarkan kebutuhan 

sekolah.” 

 

14.  Bagaimana kepala sekolah menyusun tim gerakan literasi di sekolah? Siapa 

saja yang terlibat dalam tim gerakan literasi sekolah tersebut? 

Jawab: “Untuk saat ini, tim literasi belum secara resmi tersusun. Namun, 

sudah ada dan melibatkan guru mata pelajaran bahasa Indonesia dan 

sebagian siswa.” 

  
15.  Bagaimana kepala sekolah melibatkan pendidik, tenaga kependidikan dan 

orang tua dalam pelaksanaan strategi yang diterapkan? 

Jawab: “Dengan mengadakan sosialisasi dengan para guru selaku tenaga 

pendidik.” 

  
16.  Bagaimana kepala sekolah memotivasi dan membina pendidik untuk 

mendorong kolaborasi antar pendidik dalam mengembangkan lterasi 

siswa? 

Jawab: “Memberikan masukan-masukan serta dorongan yang berisi solusi 

yang dapat semakin membuka pemikiran tentang bagaimana program 

literasi akan berkembang.” 

 

17.  Bagaimana kepala sekolah mengawasi pelaksanaan program literasi siswa? 

Jawab: “Dengan adanya monitoring dengan melihat hasil belajar siswa.” 

 

18.  Bagaimana kepala sekolah mengukur keberhasilan pelaksanaan strategi 

yang diterapkan? 

Jawab: “Untuk mengukur keberhasilan pelaksanaan yang terapkan dapat 

dilihat dari segi skor atau nilai literasi yang dicapai yang juga akan 

tercantum dalam raport pendidikan.” 

  
19.  Bagaimana dampak terhadap perkembangan siswa sebelum dan sesudah 

berjalannya strategi yang diterapkan? 

Jawab: “Literasi siswa masuk dalam kategori baik, meskipun masih ada 

sebagian siswa yang masih rendah dalam hal literasi.” 

  
20.  Bagaimana langkah selanjutnya yang dilakukan kepala sekolah setelah 

strategi yang diterapkan memberikan dampak? 

Jawab: “Melanjutkan dan kemudian terus mencari terobosan baru yang 

nantinya akan dapat lebih berkembangan dalam bidang literasi.” 
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CATATAN HASIL WAWANCARA 

INFORMAN PENDUKUNG 

Hari/Tanggal : Sabtu, 20 Juli 2024 

Loksi    : SMP Swasta Islam An Nizam Medan 

Nama   : Syahreen Aqeela 

Kelas    : IX-Ahmad Dahlan 

 

1.  Bagaiaman minat anda terhadap program literasi? 

Jawab: “Minat saya sangat tinggi kebetulan saya suka membaca.” 

 

2.  Bagaimana bentuk kegiatan literasi yang diterapkan kepala sekolah? 

Jawab: “Kami melakukan literasi sebelum belajar kami membaca sebelum 

mulai pelajaran terus kami menyampaikan hasil yang kami baca yang juga 

kami tulis dibuku khusus literasi yang berisi ringkasan yang kami baca juga 

judul dan lain-lainnya yang berkaitan dengan yang kami baca.” 

  
3.  Apakah menurut anda kegiatan literasi yang diterapkan sekolah sudah baik 

dan menarik minat? 

Jawab: “Sudah karena fasilitas sudah disediakan.” 

 

4.  Seberapa sering anda mengikuti program literasi? 

Jawab: “Sangat sering.” 

 

5.  Seberapa sering anda mejalankan literasi di luar sekolah? 

Jawab: “Diluar sekolah juga sering seperti membaca novel dan membaca 

buku pelajaran yang akan dibaca besok.” 

 

6.  Apakah kepala sekolah telah memfasilitasi anda dalam program literasi? 

Jawab: “Sudah kaya perpusnya sudah makin nyaman buku buku juga sudah 

baru.” 

 

7.  Bagaiamana kepala sekolah memotivasi anda dalam program literasi? 

Jawab: “Memberi kata kata semangat kalo misal kita engga membaca kita 

tidak tahu banyak hal.” 

 

 

8.  Apakah kepala sekolah memberikan penghargaan terhadap program literasi 

yang dijalankan bagi siswa yang rajin melaksanakan literasi? 

Jawab: “Ada seperti mengikuti lomba surat.” 



127 

 

 

 

 

9.  Apakah anda merasa program literasi dapat membantu siswa dalam 

belajar? 

Jawab: “Membantu karena kalau banyak berliterasi lebih mudah 

menangkap pelajarannya karena sudah banyak informasi didapatkan dari 

literasi.” 

 

10.  Perkembangan apa yang anda rasakan setalah adanya program literasi di 

sekolah? 

Jawab: “Menjadi mengetahui hal-hal baru terlebih dahulu dibandingkan 

teman lainnya yang jarang berliterasi.” 
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Lampiran 5 

CATATAN HASIL PEDOMAN OBSERVASI 

Hari/Tanggal : Sabtu, 20 Juli 2024 

NO. ASPEK YANG DIAMATI 
CATATAN 

OBSERVASI 

1.  Pelaksanaan bentuk-bentuk kegiatan literasi 

yang di terapkan. 

Baik dan kondusif. 

2.  Fasilitas yang diberikan sekolah dalam 

mengembangkan literasi siswa. 

Lengkap dan memadai 

kebutuhan siswa dalam 

berliterasi. Tersedianya 

sudut baca untuk 

mendukung lingkungan 

berlitersi.  

3.  Visi dan Misi Sekolah Baik, telah sejalan 

dengan program 

kegiatan yang dimiliki 

sekolah salah satunya 

literasi. 

4.  Prestasi siswa dalam kegiatan literasi Baik, siswa membuat 

buku kumpulan puisi 

karya tulisan siswa. 

5.  Evaluasi kegiatan literasi Baik, dilakukan 

berdasarkan analisis 

nilai raport siswa. 
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Lampiran 6 

CATATAN HASIL PEDOMAN DOKUMENTASI 

Hari/Tanggal : Sabtu, 20 Juli 2024 

NO. DOKUMEN CHECKLIST 

1.  Profil sekolah.  

2.  Data pendidik dan tenaga kependidikan   

3.  Data siswa.   

4.  Visi, misi dan tujuan sekolah   

5.  Struktur organisasi sekolah.   

6.  Sarana dan prasarana  

7.  Kegiatan literasi.  

8.  Karya literasi siswa  
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Lampiran 7 

SURAT IZIN RISET DAN SURAT BALASAN 
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DOKUMENTASI TAMBAHAN 

 

Wawancara Kepala SMP Swasta Islam 

An Nizam Medan 

 

Wawancara Wakil Kepala SMP Swasta 

Islam An Nizam Medan 

 

Wawancara Guru Bahasa Indonesia 

 

Wawancara Siswa 
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Visi dan Misi SMP Swasta Islam An 

Nizam Medan 

 

Struktur Organisasi SMP Swasta Islam 

An Nizam Medan 

 

Perpustakaan SMP Swasta Islam An 

Nizam Medan 

 

Pojok Baca Kelas  

 

Buku Digital 
 

Kegiatan literasi 15 menit sebelum 

pembelajaran 
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Kegiatan Meresensi Buku Hasil Bacaan 

 

Karya Siswa 
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